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SUMMARY 

WAHYU HIDAYAT. The effect of suplementation soluble carbohydrate  and 

protein with total mixed fiber based ammoniation feed in the ransum on buffalo 

nutritient digestibility the in vitro (supervised by AFNUR IMSYA and 

MUHAKKA) 

 

The Purpose of this reserch was aims to determine the ratio of soluble 

carbohydrate  and protein with total mixed fiber based ammoniation feed in the 

ransum on buffalo nutritient digestibility the in vitro. This research was conducted 

from November until December 2019 at the Nutrition and Feed Laboratory, 

Department of Livestock and Industry Technology, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The method used of this research is a Completely Randomly 

Designed (CRD) with 3 treatments and 3 replications. Level ratio of soluble 

carbohydrate (SCH) and protein is added to the TMF stratified basal ration. P1 : 

Without Supplementation, P2 : 600g SCH and 300g protein (2:1), P3 : 900g SCH 

and 300g protein (3:1). The parameters observed were dry matter digestibility, 

Organic matter digestibility, and protein digestibility. The results showed that  

ratio of SCH and protein in the ammunition basal ration had a significant effect (P 

<0.05) on the digestibility of dry matter, digestibility of organic matter and 

digestion of crude protein. The conclusion of this research is the best ratio of SCH 

and protein in the TMF multilevel ammonia basal ration is 3: 1 with 900 gr SCH: 

300 gr Protein, able to improve the digestibility of buffalo cattle. TMF obtained 

from the comparison of SCH and Protein 3: 1 supplementation ie dry matter 

digestibility 88.13%, organic matter digestibility 86.80%, crude protein 

digestibility 45.90% 

 

Keywords: Total Mixed Fiber, Tiered Ammoniation, Soluble Carbohydrate, Dry 

Matter digestibility, Organic Matter digestibility, and Protein 

digestibility. 



RINGKASAN 

WAHYU HIDAYAT. Pengaruh Suplementasi Imbangan Soluble Carbohydrate 

dan Protein dalam Ransum Basal Amoniasi Bertingkat Total Mixed Fiber dalam 

Ransum Terhadap Kecernaan Nutrisi Kerbau Secara In Vitro (Dibimbing oleh 

AFNUR IMSYA dan MUHAKKA )  

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat imbangan suplementasi SCH dan 

protein dengan pakan basal amoniasi bertingkat TMF terhadap kecernaan nutrisi 

kerbau secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai 

dengan Desember 2019 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program 

Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 

ulangan. Perlakuan imbangan SCH dan protein ditambahkan pada ransum basal 

Amoniasi bertingkat TMF. P1 : Tanpa Suplementasi, P2 : 600g SCH dan 300g 

protein (2:1), P3 : 900g SCH dan 300g protein (3:1). Parameter yang diamati 

adalah kecernaan bahan kering, Kecernaan Bahan Organik, dan kecernaan protein 

kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa imbangan SCH dan protein dalam 

ransum basal amoniasi bertingkat TMF berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap 

kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan kecernaan protein kasar. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa imbangan SCH dan 

protein yang tepat dalam ransum basal amoniasi bertingkat TMF adalah 3:1 

dengan 900 gr SCH : 300 gr Protein, mampu meningkatkan kecernaan nutrisi 

ternak kerbau. Nilai kecernaan nutrisi amoniasi bertingkat TMF yang diperoleh 

dari perbandingan suplementasi SCH dan Protein 3:1 yaitu kecernaan bahan 

kering 88,13%, kecernaan bahan organik 86,80%, Kecernaan protein kasar 

45,90% 

 

Kata kunci: Total Mixed Fiber, Teknologi Amoniasi, Soluble Carbohydrate, 

Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik, Kecernaan 

Protein Kasar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Permasalahan yang sering terjadi pada pemeliharaan ternak kerbau dan 

menyebabkan produktivitas ternak kerbau masih rendah ialah disebabkan karena 

pakan kerbau yang masih bersifat fluktuatif dan tingkat kecernaan pakan ternak 

kerbau yang masih rendah. Permasalahan ketersediaan pakan yang masih bersifat 

flutuatif dapat diatasi dengan memanfaatkan pakan alternatif. Pakan alternatif 

dinilai cukup berpotensi dalam menanggulangi kekurangan ketersediaan pakan 

ternak kerbau. Limbah pertanian dan perkebunan yang dapat dijadikan alternatif 

dalam mengatasi ketersediaan pakan ternak ini sering dikenal dengan TMF (Total 

Mixed Fiber). Menurut Imsya et al (2016), TMF merupakan penggabungan dari 

beberapa sumber serat, baik dari hijauan rumput maupun limbah pertanian dengan 

hasil penelitiannya diperoleh komposisi dari bahan penyusun TMF yaitu 20% 

rumput kumpai tembaga, 20% jerami padi dan 20% daun kelapa sawit, komposisi 

ini menghasilkan tingkat kecernaan yang masih rendah yaitu kecernaan bahan 

kering 36,32%, dan kecernaan bahan organik 35,96% secara in vitro. 

Permasalahan pakan dengan tingkat kecernaan yang rendah dapat diatasi 

dengan mengaplikasikan teknologi amoniasi bertingkat. Menurut Pratama (2014) 

menyatakan bahwa amoniasi bertingkat adalah proses teknologi amoniasi dimana 

setiap lapisan bahan melalui amoniasi mendapatkan larutan urea yang berbeda. 

Penelitian sebelumnya didapatkan hasil teknologi amoniasi bertingkat terbaik 

bahan penyusun TMF pada dosis urea 1,2% dengan tingkatan urea 0,6%, 0,4%, 

dan 0,2% yang menghasilkan kandungan BK (Bahan Kering) 24,31% berdasarkan 

berat segar, kandungan nutrisi lain berdasarkan bahan kering terdiri dari BO 

(Bahan Organik) 56,49%, PK (Protein Kasar) 9,66%, NDF (Neutral Detergent 

Fiber) 35,96%, ADF (Acid Detergen Fiber) 20,03%, Hemiselulosa 15,93%, 

Selulosa 15,51%dan lignin 4,70% (Imsya et al, 2019).  

Permasalahan pakan dengan tingkat kecernaan yang rendah juga dapat 

diatasi dengan memperbaiki kondisi di dalam rumen, salah satu cara yaitu dengan 

penambahan suplementasi karbohidrat dan protein. Suplementasi imbangan SCH 
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(Soluble Carbohydrat) dan protein yang tepat dapat memperbaiki aktivitas 

mikroba di dalam rumen sehingga bisa meningkatkan kecernaan pakan, karena 

mikroba rumen sangat membutuhkan energi untuk pertumbuhan dan aktivitasnya 

di dalam rumen. hal ini sesuai dengan pendapat Nurhaita et al (2008) bahwa 

pertumbuhan mikroba yang optimal memerlukan ketersediaan nutrient yang 

cukup seperti nitrogen, asam-asam amino, mineral dan vitamin.  

Menurut Puastuti (2009) bahwa suplementasi pakan pada rumen 

digunakan untuk dapat menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas mikroba rumen 

sehingga berguna untuk meningkatkan kecernaan pakan dengan dilakukannya 

pendekatan bioproses di dalam rumen. Menurut Marcia et al. (2017), bahwa 

suplementasi nitrogen pada ternak yang diberi pakan dengan kualitas rendah dapat 

meningkatkan nilai kecernaan nutrisi pada sapi potong yaitu kecernaan BO 65,2%  

dan kecernaan PK 71,5%. Rasio imbangan SCH dan nitrogen dalam ransum yang 

paling dianjurkan untuk ternak ruminansia adalah 2 : 1. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui imbangan suplementasi SCH dan protein pada ransum basal amoniasi 

TMF terhadap nilai kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar 

secara in vitro. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat imbangan suplementasi 

SCH dan protein dengan pakan basal amoniasi bertingkat TMF terhadap 

kecernaan nutrisi kerbau secara in vitro 

 

1.3.  Hipotesa Penelitian 

Imbangan suplementasi SCH dan protein yang tepat diduga dapat 

meningkatkan kecernaan nutrisi (BK, BO, dan PK) amoniasi TMF secara in vitro 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak kerbau. 
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